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Pelayanan pemeriksaan kehamilan bagi keluarga miskin dapat diperoleh secara gratis pada bidan 
di desa, polndes atau puskesmas, melalui program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat 
Miskin (JPKMM), namun cakupan pelayanan pemeriksaan kehamilan bagi keluarga miskin di 
wilayah kerja Puskesmas Sulang pada tahun 2005 masih rendah kurang lebih 39,6%. tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan pemilihan 
tempat pelayanan pemeriksaan kehamilan pada keluarga miskin di wilayah kerja Puskesmas 
Sulang Kabupaten Rembang tahun 2006. Metode penelitian ini adalah survei, dengan jenis 
penelitian explanatory. Sampel berjumlah 75 responden dari keluarga miskin pada pemeriksaan 
kehamilan (K4) selama tahun 2005, yang terdiri dari 30 responden dengan pemilihan tempat 
pelayanan pemeriksaan kehamilan yang sesuai, dan 45 responden dengan pemilihan tempat 
pemeriksaan kehamilan pada tempat pelayanan pemeriksaan kehamilan yang tidak sesuai dengan 
perbandingan secara proporsional.Teknik pengambilan sampel dengan simple random 
sampling,dengan cara menggunakan tabel random.Analisis data dengan uji Chi square. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara umur responden 
(pvalue=0,001),tingkat pendidikan 
(pvalue=0,003),paritas(pvalue=0,003),pengetahuan(pvalue=0,007),dukunggan 
suami(pvalue=0,001) dengan pemilihan tempat pelayanan pemeriksaan kehamilan pada keluarga 
miskin(Gakin). Tidak ada hubungan yang bermakna antara jarak kelahiran, sikap, biaya 
pelayanan dan jarak ke tempat pelayanan pemeriksaan kehamilan dengan pemilihan tempat 
pemeriksaan kehamilan pemeriksaan kehamilan pada keluarga miskin (Gakin). Perlu diadakan 
penyuluhan tentang prosedur pemeriksaan kehamilan, tempat dan syarat untuk mendapat 
pemeriksaan kehamilan gratis bagi keluarga miskin. Selain itu suami perlu dilibatkan dalam 
sosialisasi program pemeriksaan kehamilan gratis.  
 
The services of antenatal care for poor families can be gained freely from midwifes at the 
village, house of delivery at village or public health centre, trough The Guarantee Program of 
Health Care for Poor Society. The service scopes of antenatal care for poor families in the 
working area of Sulang Public Health Centre at 2005 are still low 39,6%. The aim of this 
research is to know some factors related to choice of antenatal care service by poor families in 
the working area of sulang Public Health Centre, Rembang District, at 2006. The methode of 
research is survey, the type of research is explanatory. The number of samples is 75 respondent 
from poor families on the antenatal care during 2005. They consist of 30 respondent with the 
choice of antenatal care in the appropriate and 45 respondent with the choice of antenatal care 
in the inappropriate in the proportional comparison. The technique of getting sample is simple 
random sampling, by using random table. The data is analyzed by using Chi square test. The 
result of the research shows that there is meaningful relationship among age (pvalue = 0,001), 



education level (p value = 0,003), paritas (p value = 0,003),knowledge (p value = 0,007), and 
supports from husband (p value = 0,001), with the choice of antenatal care service by poor 
families. There is no meaningful relationship between distance of birth, attitude, service cost, 
and distance from home with the choice of antenatal care service by poor families. Sosialization 
about antenatal care procedure, place and requirement to get antenatal care service freely is 
needed. And the husband should be involved in sosialization of free antenatal care program. 
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